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Abstrak

Selimut dari G adalah H = {H1,H2, H3, ..., Hk} keluarga subgraf dari G
dengan sifat setiap sisi di G termuat pada sekurang-kurangnya satu graf Hi

untuk suatu i ∈ {1, 2, ..., k}. Jika untuk setiap i ∈ {1, 2, ..., k}, Hi isomorfik
dengan suatu subgraf H, maka H dikatakan selimut-H dari G. Selanjut-
nya, jika selimut-H dari G memiliki sifat yaitu setiap sisi G termuat dalam
tepat satu graf Hi untuk suatu i ∈ {1, 2, ..., k}, maka selimut-H disebut
dekomposisi-H. Dalam hal ini, G dikatakan memuat dekomposisi-H atau
G terdekomposisi atas H. Sebuah graf G(V,E) memiliki (a, d)-H total
dekomposisi jika setiap sisi E merupakan sub graf dari G yang isomorfik
dengan H. Dalam penelitian ini akan dikaji super (a, d)-H total dekompo-
sisi dari graf helm.

Kata Kunci : Dekomposisi, Graf helm, Subgraf, dan Super (a, d)-H.

Pendahuluan

Teori graf adalah salah satu cabang dari matematika yang pertama kali diperke-
nalkan oleh seorang matematikawan Swiss yang bernama Leonard Euler pada
tahun 1736, sebagai upaya menyelesaikan masalah jembatan Konigsberg yang
tercatat dalam sejarah untuk pertama kali menggunakan graf. Seiring perkem-
bangan jaman dan teknologi, teori graf banyak dijadikan model dalam memec-
ahkan masalah yang ada di kehidupan [1]. Salah satu masalah yang berkaitan
dengan graf yang telah dikaji adalah dekomposisi graf. Banyak permasalahan
yang menggunakan penerapan dekomposisi graf seperti jaringan listrik, siklus
suatu makhluk hidup dan berbagai permasalahan lainnya. [2], [4]

Selimut dari G adalah H = {H1,H2,H3, ..., Hk} keluarga subgraf dari G

dengan sifat setiap sisi di G termuat pada sekurang-kurangnya satu graf Hi

untuk suatu i ∈ {1, 2, ..., k}. Jika untuk setiap i ∈ {1, 2, ..., k}, Hi isomorfik
dengan suatu subgraf H, maka H dikatakan selimut-H dari G. Selanjutnya, jika
selimut-H dari G memiliki sifat yaitu setiap sisi G termuat dalam tepat satu
graf Hi untuk suatu i ∈ {1, 2, ..., k}, maka selimut-H disebut dekomposisi-H.
Dalam hal ini, G dikatakan memuat dekomposisi-H atau G terdekomposisi atas
H [3]. Super (a, d)-H total dekomposisi diperoleh dengan melabeli titik sebuah
graf, mencari bobot sisi super (a, d)-H [8], melebeli sisi graf H [12] [14], dan
kemudian mencari bobot total sisi super (a, d)-H antimagic total dekomposisi
graf H.



Rosyidah, et.al: Super (a, d)-H Total Dekomposisi 156

Artikel ini akan menjelaskan tentang dekomposisi dari graf Helm. Akan di-
tentukan kardinalitas dan teorema-teorema tentang super antimagic total dekom-
posisi. Dari uraian tersebut maka penulis menulis judul artikel ”Super (a, d)-H
Total Dekomposisi dari Graf Helm”.

Kardinalitas Graf Helm

Misalkan Hn= (V (Hn), E(Hn)) adalah graf berhingga dengan |V (Hn)| = pG

dan E(Hn) = qG. Pelabelan pada Hn didefinisikan sebagai suatu fungsi yang
memetakan elemen-elemen Hn ke suatu subhimpunan bilangan bulat positif.
Daerah definisi dari fungsi ini dapat berupa himpunan titik, himpunan sisi, atau
gabungan himpunan titik. Pelabelan tersebut berturut-turut disebut pelabelan
titik, pelabelan sisi, atau pelabelan total. Selanjutnya, jumlah semua label yang
berkaitan dengan satu elemen pada suatu graf dikatakan bobot dari elemen terse-
but. [9], [10], [11], dan [13]

Berdasarkan uraian diatas, Graf helm adalah graf yang memiliki V (Hn) =
{P} ∪ {xi, yi, 1 ≤ i ≤ n}, E(Hn) = {Pxi, xixi+1, xiyi, 1 ≤ i ≤ n} ∪ {xnx1},
pG = |V |=2n + 1, qG = |E|=3n, pHn = 4, dan qHn = 3.

Lemma 1 [4] Jika graf Hn(V, E) adalah super (a, d)−S3 antimagic total dekom-
posisi maka

d ≤ (pG − pH)pH + (qG − qH)qH

s− 1
untuk s = |Hi|, pG = |V |, qG = |E|, pH = |V ′|, qH = |E′|

Proof.

(s− 1)d ≤ pHpG − pH−1
2

pH + qHpG + qHqG − qH−1
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qH − a
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(s− 1)d = pHpG + qHqG − p2
H − q2

H

(s− 1)d = pHpG − p2
H + qHqG − q2

H

(s− 1)d = (pG − pH)pH + (qG − qH)qH

d ≤ (pG−pH)pH+(qG−qH)qH
s−1

Jadi, untuk s = |Hi|, pG = |V |, qG = |E|, pH = |V ′|, qH = |E′| terbukti
bahwa d ≤ (pG−pH)pH+(qG−qH)qH

s−1

Hasil Penelitian

Metode penelitian yang digunakan yaitu menentukan kardinalitas dari garf Helm,
menentukan d untuk dekomposisi dari S3, menentukan fungsi titik, fungsi bobot
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dekomposisi, fungsi sisi, dan fungsi bobot total dekomposisi. Berikut akan di-
uraikan hasil dari penelitian berupa teorema-teorema beserta pembuktiannya
terkait dekomposisi graf untuk graf Helm.

3 Teorema 0.1 Graf helm Hn memiliki super (25n+11
2 , 1)-S3 antimagic total

dekomposisi untuk n ≥ 3.

Proof. Labeli titik graf Helm Hn dengan fungsi f1 yang didefinikan sebagai
berikut:

f1(P ) = 1

f1(xi) =

{
n+i+2

2 ; 1 ≤ i ≤ n,untuk i ∈ ganjil
i+1
2 ; 1 ≤ i ≤ n,untuk i ∈ genap

f1(yi) = n + i + 1; 1 ≤ i ≤ n

Dengan mudah dapat dipahami bahwa f1 adalah merupakan fungsi bijektif
yang memetakan f1 : V (Hn) → {1, 2, . . . , 2n + 1}. Misal wf1 adalah bobot sisi
super (25n+11

2 , 1)-S3 antimagic total dekomposisi graf helm Hn untuk n ≥ 3,
maka dapat diturunkan sebagai berikut:

wf1 =
3n + 4i + 9

2
; 1 ≤ i ≤ n

Kemudian labeli sisi graf Helm Hn dengan fungsi f1 yang didefinikan se-
bagai berikut:

f1(Pxi) = 3n + 2− i; 1 ≤ i ≤ n

f1(xixi+1) = 3n + i + 1; 1 ≤ i ≤ n

f1(xnx1) = 4n + 1

dan
f1(xiyi) = 5n− i + 2; 1 ≤ i ≤ n

Misal Wf1 adalah bobot total sisi super (25n+11
2 , 1)-S3 antimagic total

dekomposisi graf helm Hn untuk n ≥ 3, maka dapat diturunkan sebagai berikut:

Wf1 =
25n + 2i + 9

2
; 1 ≤ i ≤ n

Dengan mudah dapat diuraikan untuk masing-masing i pada interval 1 ≤ i ≤ n

adalah Wf1 = {25n+11
2 , 25n+13

2 , . . . , 27n+9
2 }. Sehingga terbukti bahwa Graf helm

Hn memiliki super (25n+11
2 , 1)-S3 antimagic total dekomposisi untuk n ≥ 3.

3 Teorema 0.2 Graf helm Hn memiliki super (29n+17
2 , 3)-S3 antimagic total

dekomposisi untuk n ≥ 3.
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Bukti. Labeli titik graf Helm Hn dengn fungsi f2 yang didefinikan sebagai
berikut:

f2(P ) = 1

f2(xi) =

{
n+i+2

2 ; 1 ≤ i ≤ n,untuk i ∈ ganjil
i+1
2 ; 1 ≤ i ≤ n,untuk i ∈ genap

f2(yi) = n + i + 1; 1 ≤ i ≤ n

Dengan mudah dapat dipahami bahwa f2 adalah merupakan fungsi bijektif
yang memetakan f2 : V (Hn) → {1, 2, . . . , 2n + 1}. Misal wf2 adalah bobot sisi
super (29n+17

2 , 3)-S3 antimagic total dekomposisi graf helm Hn untuk n ≥ 3,
maka dapat diturunkan sebagai berikut:

wf2 =
3n + 4i + 9

2
; 1 ≤ i ≤ n

Kemudian labeli sisi graf Helm Hn dengan fungsi f2 yang didefinikan se-
bagai berikut:

f2(Pxi) = 2n + i + 1; 1 ≤ i ≤ n

f2(xnx1) = 3n + 2; 1 ≤ i ≤ n

f2(xixi+1) = 4n− i + 2

dan
f2(xiyi) = 4n + i + 1; 1 ≤ i ≤ n

Misal Wf2 adalah bobot total sisi super (29n+17
2 , 3)-S3 antimagic total

dekomposisi graf helm Hn untuk n ≥ 3, maka dapat diturunkan sebagai berikut:

Wf2 =
23n + 6i + 17

2
; 1 ≤ i ≤ n

Dengan mudah dapat diuraikan untuk masing-masing i pada interval 1 ≤ i ≤ n

adalah Wf2 = {23n+23
2 , 23n+29

2 , . . . , 29n+17
2 }. Sehingga terbukti bahwa graf helm

Hn memiliki super (29n+17
2 , 3)-S3 antimagic total dekomposisi untuk n ≥ 3.

3 Teorema 0.3 Graf helm Hn memiliki super (31n+15
2 , 5)-S3 antimagic total

dekomposisi untuk n ≥ 3.

Bukti. Labeli titik graf Helm Hn dengan fungsi f3 yang didefinikan sebagai
berikut:

f3(P ) = 1

f3(xi) =

{
n+i+2

2 ; 1 ≤ i ≤ n,untuk i ∈ ganjil
i+1
2 ; 1 ≤ i ≤ n,untuk i ∈ genap
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f3(yi) = n + i + 1; 1 ≤ i ≤ n

Dengan mudah dapat dipahami bahwa f3 adalah merupakan fungsi bijektif
yang memetakan f3 : V (Hn) → {1, 2, . . . , 2n + 1}. Misal wf3 adalah bobot sisi
super (31n+15

2 , 5)-S3 antimagic total dekomposisi graf helm Hn untuk n ≥ 3,
maka dapat diturunkan sebagai berikut:

wf3 =
3n + 4i + 9

2
; 1 ≤ i ≤ n

Kemudian labeli sisi graf Helm Hn dengan fungsi f3 yang didefinikan se-
bagai berikut:

f3(Pxi) = 2n + i + 1; 1 ≤ i ≤ n

f3(xixi+1) = 3n + i + 1; 1 ≤ i ≤ n

f3(xnx1) = 4n + 1

dan
f3(xiyi) = 4n + i + 1; 1 ≤ i ≤ n

Misal Wf3 adalah bobot total sisi super (31n+15
2 , 5)-S3 antimagic total

dekomposisi graf helm Hn untuk n ≥ 3, maka dapat diturunkan sebagai berikut:

Wf3 =
21n + 10i + 15

2
; 1 ≤ i ≤ n

Dengan mudah dapat diuraikan untuk masing-masing i pada interval 1 ≤ i ≤ n

adalah Wf3 = {21n+25
2 , 21n+35

2 , . . . , 31n+15
2 }. Sehingga terbukti bahwa Graf helm

Hn memiliki super (31n+15
2 , 5)-S3 antimagic total dekomposisi untuk n ≥ 3.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka kita dapat menyimpulkan bahwa:

• Graf helm Hn memiliki super (25n+11
2 , 1)-S3 antimagic total dekomposisi

untuk n ≥ 3.

• Graf helm Hn memiliki super (29n+17
2 , 3)-S3 antimagic total dekomposisi

untuk n ≥ 3.

• Graf helm Hn memiliki super (31n+15
2 , 5)-S3 antimagic total dekomposisi

untuk n ≥ 3.
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